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PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN SEJARAH BERBASIS POWTOON 

DENGAN SINTAK MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

CRITICAL THINKING SKILLS 

 

Puji Rizki Irani1, Sumardi2, Nurul Umamah3* 

Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Jember, Jl. Kalimantan No. 37 Jember Jawa Timur 
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Diterima: 5 Agustus 2022, Disetujui: 29 Oktober 2022, Dipublikasikan: 1 November 2022 

 
Abstract: The paradigm of independent learning and the development of digital  technology 

have brought major changes in the historical learning. Educators are required to innovate in 

learning in order to develop students' critical thinking skills (CTS). However, the results of previous 

studies and preliminary observations showed problems related to the low CTS of students. The 

purpose of this research and development is to provide an alternative solution for the low CTS of 

students by developing a historical learning video based on powtoon with an Inquiry learning model 

syntax. The design uses the ASSURE development model stages. The result of research and 

development is a historical learning video based on powtoon with an Inquiry learning model syntax 

that is validated by experts and effective in improving students' CTS. Recommendations from the 

findings of this research and development, considering the weakness of the powtoon video that must 

be online, need further research and development by designing the offline version of the powtoon 

application video. 

 

Keywords: Powtoon Video, Historical Learning, Inquiry Learning, CTS 

 

Abstrak: Paradigma merdeka belajar dan perkembangan teknologi digital membawa perubahan 

besar dalam pembelajaran sejarah. Pendidik diharapkan berinovasi dalam pembelajaran guna 

mengembangkan Critical Thinking Skills (CTS) peserta didik. Namun hasil penelitian terdahulu dan 

observasi awal, menunjukkan permasalahan terkait  rendahnya CTS peserta didik. Tujuan 

penelitian dan pengembangan ini adalah memberikan solusi alternatif rendahnya CTS peserta 

didik dengan mengembangkan video pembelajaran sejarah berbasis Powtoon dengan sintak model 

Inquiry Learning. Desain penelitian menggunakan tahapan pengembangan model ASSURE. Hasil 

penelitian dan pengembangan adalah video pembelajaran sejarah berbasis Powtoon dengan sintak 

model Inquiry Learning yang tervalidasi ahli efektif meningkatkan CTS. Rekomendasi dari temuan 

penelitian dan pengembangan ini, mempertimbangkan kelemahan video Powtoon yang harus 

online, perlu penelitian dan pengembangan lebih lanjut dengan mendesain video versi aplikasi 

Powtoon secara offline. 

 

Kata Kunci: Video Powtoon, Pembelajaran Sejarah, Inquiry Learning, CTS 
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PENDAHULUAN  

Paradigma baru dunia pendidikan dan 

perkembangan teknologi digital yang sangat pesat 

membawa perubahan besar dalam pembelajaran 

sejarah. Paradigma baru tersebut dikenal dengan 

“Merdeka Belajar” yang memberikan kebebasan 

kepada pendidik untuk berinisiasi dalam 

mendesain pembelajaran secara inovatif, adaptif, 

responsif, serta kreatif dengan memanfaatkan 

teknologi terbarukan sesuai dengan karakteritik dan 

kebutuhan peserta didik (Umamah et al., 2022; 

Rufaidah et al., 2020; Umamah et al., 

2020). Kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21, terkait 4C skill (Critical 

Thinking, Creativity, Communication, Collaboration) sangat 

urgen untuk dikembangkan secara optimal (Ama & 

Emetarom, 2020). Kompetensi ini mendukung 

peningkatan  kualitas dan capaian pembelajaran 

sehingga dapat menjadi bekal ketrampilan hidup 

di masa depan. 

Ketrampilan hidup di masa depan, relevan 

dengan kebutuhan generasi Z saat ini. Teknologi 

menjadi prioritas utama dalam aktivitas sehari-

hari dan aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan kecenderungan belajar gen 

Z lebih mengandalkan teknologi bila 

dibandingkan generasi sebelumnya (Umami et al., 

2021; Oktaviani et al., 2021; Safitri et al., 2019). 

Namun, mengingat sangat  beragamnya 

informasi yang tersaji dalam internet. Dengan fakta, 

tidak semua informasi atau sumber bacaan yang 

tersedia terjamin kredibilitasnya. Maka, Critical 

Thinking Skills peserta didik urgen untuk dikembangkan. 

Pembelajaran memfasilitasi berkembangnya Critical 

Thinking Skills agar peserta didik dapat melakukan 

interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, 

sintesis, serta memberikan penjelasan 

penting yang berdasarkan bukti, 

konseptualisasi, alur metodologis, kriteriologis, dan 

kontekstual sehingga dapat ditelaah kebenarannya 

(Facione, 2020:5). Kemampuan ini sangat cocok 

diaplikasikan pada mata pelajaran sejarah, karena 

relevan dengan tujuan pembelajaran sejarah, menurut 

Boadu (2020), yaitu mendorong peserta didik 

berpikir kritis dengan memanfaatkan 

pengetahuan di masa lalu untuk dapat memahami 

kehidupan kini dan merencanakan masa 

depan yang lebih baik. 

Optimalisasi Critical Thinking Skills (CTS) 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah, karena 

membantu peserta didik mengolah informasi 

secara logis dan rasional (Mujianti et al., 2021). 

Namun beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa CTS peserta didik rendah karena 

pembelajaran sejarah hanya menggunakan model, 

metode, media, dan instrumen penilaian 

yang masih bersifat konvensional (Agustin et 

al., 2020; Kurniawati et al., 2017; 

Dwijayanti et al., 2015). Kajian ini juga 

selaras dengan hasil observasi awal yang 

dilakukan di SMAN 1 Suboh, SMAN 1 Besuki, 

dan SMAN 1 Panarukan. Identifikasi masalah 

tingkat CTS awal yang dimiliki peserta 

didik terkategori rendah, dengan persentase 

40,5%.  

Selanjutnya pengembang mengkaji 

lebih dalam permasalahan riil yang terjadi di 

sekolah dengan menyebarkan angket analisis 

performansi dan analisis kebutuhan kepada 3 

pendidik dan 101 peserta didik di 3 sekolah 

tersebut. Hasil analisis performansi pendidik 

66,7% pendidik mengalami kendala terkait 

media pembelajaran sejarah dan 100% 

pendidik hanya menggunakan media visual, 

karena kesulitan mengembangkan media 

jenis lainnya. Adapun hasil analisis 

performansi peserta didik menunjukkan 

bahwa 64,3% peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi sejarah. Ketika ditanya 

lebih lanjut 75,2% peserta didik menyatakan 

bahwa media visual yang digunakan pendidik 

kurang efektif mengantarkan isi materi dan 

72,3% peserta didik menyatakan media yang 

digunakan kurang menarik. Hasil analisis 

performansi dan analisis kebutuhan tersebut di 

atas, menjadi pertimbangan utama 

pengembang dalam memberikan solusi 

alternatif pemecahan masalah. Produk media 

pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan (pengetahuan 

awal dan gaya belajar) peserta didik. 

Selanjutnya dilakukan analisis 

pengetahuan awal peserta didik terkait materi 

sejarah “Proses masuk dan berkembangnya 

penjajahan bangsa Eropa ke Indonesia”. 

Hasilnya 85,8% peserta didik hanya mampu 

menyebutkan secara singkat pengetahuan 

faktual, sehingga  berada pada tingkatan 

taksonomi C1 (mengingat). Hal ini sangat 

bertentangan dengan kebutuhan dimensi 

proses kognitif dalam kompetensi dasar 

yang 89% pada tingkatan C4 (menganalisis). 

Sedangkan gaya belajar peserta didik 

cenderung mengarah pada visual (47,5%) 

auditori (42,7%) dan sisanya 9,8% kinestetik. 

Sehingga alternatif media pembelajaran 

yang akan dikembangkan berjenis visual-

auditori. Contoh media visual-auditori 

antara lain video animasi 2D (Agustien et al., 

2018), Articulate Storyline (Firmansyah et al., 
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2019), Stopmotion (Azizah et al., 2020), Prezi 

(Asiyah et al., 2022; Elisva et al., 2019), 

Schoology (Farizi et al., 2021), Google 

Classroom (Umamah et al., 2022; Fitriningtiyas 

et al., 2019), Edmodo (Ningsih et al., 2021; 

Khoirunnisa et al., 2019), dan Weblog (Solihin et 

al., 2019). Berdasarakan jenis-jenis media 

tersebut, media pembelajaran memungkinkan untuk 

dikembangkan dan sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik dapat diwujudkan 

dalam bentuk video pembelajaran berbasis 

Powtoon. 

Pertimbangan pemilihan video Powtoon 

karena terdapat kelebihan di dalamnya, 

meliputi: (1) Meningkatkan kreativitas peserta 

didik karena fitur yang beragam (Demirkan, 

2019); (2) Mudah digunakan oleh peserta didik 

(Gursoy & Goksun, 2019); (3) Memotivasi dan 

meningkatkan kemampuan baru peserta didik 

(Pais et al., 2017); (4) Membuat hasil presentasi 

lebih menarik dan materi tidak terlalu kompleks 

dan luas (Graham, 2015); (5) Efektif sebagai alat 

penilaian dalam proses pembelajaran abad ke-21 

(Ramachandiran & Mahmud, 2019). 

Selanjutnya untuk memecahkan masalah terkait 

CTS peserta didik yang rendah, video Powtoon 

tersebut kemudian dikembangkan dan dikemas 

berdasarkan sintaks Inquiry Learning adaptasi 

Pedaste et al. (2015), yaitu: (1) Orientation; (2) 

Conceptualization; (3) Investigation; (4) 

Conclusion; dan (5) Discussion.  

Pemilihan Inquiry Learning ini 

didasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan Inquiry Learning memiliki kelebihan 

dalam peningkatan CTS peserta didik. Penelitian 

dari Triana et al. (2020) menunjukkan bahwa 

Inquiry Learning meningkatkan keterampilan 

investigasi, berpikir ilmiah, dan retensi 

pengetahuan peserta didik. Penelitian Azizah et 

al. (2020) menunjukkan media Stopmotion 

berbasis Inquiry Learning meningkatkan 

pemahaman peserta didik terkait materi 

pembelajaran sejarah. Penelitian Wale & Bishaw 

(2020) dan Dwijayanti et al. (2015) 

menunjukkan Inquiry Learning dapat 

meningkatkan CTS peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian pengembangan ini memiliki tujuan 

menghasilkan produk berupa video pembelajaran 

sejarah berbasis Powtoon dengan sintak model 

Inquiry Learning yang tervalidasi ahli dan teruji serta 

dinyatakan layak oleh pengguna. Video Powtoon 

tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan Critical 

Thinking Skills (CTS) peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Desain menggunakan 

model ASSURE untuk menghasilkan 

produk video pembelajaran berbasis Powtoon 

dengan sintak model Inquiry Learning 

pada mata pelajaran sejarah kelas XI 

SMA. Subjek penelitian terdiri dari 3 

pendidik dan 101 peserta didik kelas XI 

IPS di SMAN 1 Suboh, SMAN 1 Besuki, 

dan SMAN 1 Panarukan. Pertimbangan utama 

model pengembangan ASSURE dipilih 

karena lebih sistematis, sederhana, dan 

berbasis teknologi. Tahapan yang akan 

dilakukan, sebagai berikut: (1) Analyze Learner 

Characteristic; (2) State Performance 

Objective; (3) Select Methods, Media, and 

Materials; (4) Utilize Media and Materials; 

(5) Require Learner Participation; dan (6) 

Evaluate and Revise (Smaldino et al. 

2005).  

Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan instrumen angket untuk 

memperoleh data validasi ahli isi bidang 

studi, ahli media atau desain, dan ahli 

bahasa, serta uji coba pengguna. Adapun 

angket tersebut disusun berdasarkan skala 

Likert dengan kategori berikut: 

Tabel 1: Kategori Skala Likert 
Skor Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Tidak Baik 

Tidak Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Sumber: Cohen et al. (2018:480) 

Selanjutnya hasil angket tersebut 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

P = ∑𝑥
∑𝑥𝑖

 × 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

∑x : Jumlah keseluruhan jawaban 

responden 

∑xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal 

dalam 1 item 

100% : Konstanta  

Hasil persentase di atas kemudian 

dianalisis melalui kriteria kelayakan produk: 

Tabel 2: Kelayakan Produk 
Tingkat 

Pencapaian 

Kualifi

kasi 

Keterangan 

≤ 40% Sangat 

Kurang 

Belum dapat 

digunakan 

41% - 60% Kurang Dapat digunakan 
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  dan revisi besar 

61% - 80% 

 

Baik 

 

Dapat digunakan 

dan revisi kecil 

≥ 81% Sangat 

Baik 

Dapat digunakan 

tanpa revisi 

Sumber: Nunnally & Bernstein (1994) 

Sedangkan peningkatan CTS peserta didik 

diukur melalui hasil Pre-test dan Post-test. Instrumen 

penilaian yang digunakan ada 2 macam, yaitu tes 

tertulis berupa pilihan ganda sebanyak 24 butir 

soal (skor 50%) dan penilaian performansi 

dalam bentuk produk video Powtoon (skor 

50%). Kedua instrumen tersebut 

dikembangkan berdasarkan indikator 

pencapaian kompetensi dan indikator CTS 

adaptasi dari Facione (2020). Adapun kriteria untuk 

mengetahui tingkat CTS peserta didik dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3: Kriteria Critical Thinking Skills 
Interval (%) Kategori Item 

80% < SA ≤ 100% 

 

Sangat 

Tinggi 

4 

 

70% < SA ≤ 79% Tinggi 3 

60% < SA ≤ 69% 

 

Cukup 

Tinggi 

2 

 

≤ 60% Kurang 

Tinggi 

1 

Sumber: Kemendikbud (2014:93) 

Peningkatan persentase Critical Thinking Skills 

peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Rumus Peningkatan = 𝑌1−𝑌
𝑌

 × 100% 

Keterangan: 

Y1 : Nilai Post-test 

Y : Nilai Pre-test 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk  

Penelitian pengembangan ini  

menghasilkan produk video pembelajaran berbasis 

Powtoon dengan sintak model Inquiry Learning 

pada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas XI 

SMA, yaitu materi “Proses masuk dan 

perkembangan penjajahan Bangsa Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia”. Adapun 

spesifikasi produk video Powtoon 

menggunakan teknologi Adobe Flex yang 

menghasilkan file XML. Seperti kebanyakan program 

yang berjalan di Cloud, perlu mendaftar terlebih 

dahulu sebelum pengguna dapat bekerja ataupun 

mengakses layar pengeditan. Hasil yang sudah 

dikembangkan di Website Powtoon kemudian 

diekspor ke laman Youtube berupa file video (MP4). 

Video Powtoon memiliki beberapa 

karakteristik, sebagai berikut: (1) Ciri 

fiksatif, artinya video Powtoon memiliki 

kemampuan untuk mendesain, merekam, 

menyimpan, mengatur, mengintegrasikan 

suatu peristiwa atau objek kedalam video 

animasi; (2) Ciri manipulatif, video Powtoon 

menampilkan materi sejarah yang telah 

terjadi di masa lalu dan disajikan dalam 

video animasi dengan waktu pemaparan 

(durasi) lebih singkat melalui teknologi 

Timelapse; dan (3) Ciri distributif, video 

Powtoon yang telah didesain tersebut 

diunggah ke laman Youtube. Sehingga 

mudah diakses oleh peserta didik tanpa 

mengenal keterbatasan ruang dan waktu. 

Berikut tampilan video Powtoon pada 

laman Youtube:  

 
Gambar 1. Tampilan Video Powtoon Pada 

Laman Youtube (Pertemuan 1-3) 

Sumber: https://bit.ly/3QddaqM  

Hasil pengembangan produk video 

pembelajaran berbasis Powtoon dengan 

sintak model Inquiry Learning memiliki 

keunggulan, yakni: (1) Powtoon memiliki 

berbagai macam fitur, sehingga membuat 

tampilan video lebih menarik dan tidak 

terbatas pada teks saja; (2) Powtoon 

merupakan perangkat lunak animasi 

sederhana dan paling ramah pengguna 

sehingga mudah digunakan peserta didik; 

(3) Powtoon membuat materi tidak terlalu 

kompleks dan luas, sehingga mudah dipahami 

peserta didik; (4) Powtoon dapat mengimpor 

video, gambar, dan suara dari luar perangkat 

media tersebut; (5) Hasil yang telah 

dikembangkan di Website Powtoon dapat 

diekspor ke laman Youtube, sehingga mudah 

diakses peserta didik; dan (6) Powtoon 

dapat membuat peserta didik belajar secara 

mandiri karena video tersebut telah didesain 

menggunakan sintak Inquiry Learning. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

https://bit.ly/3QddaqM
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ISSN : 2477-2771                                                           Candrasangkala: Jurnal Pendidikan dan Sejarah 

E-ISSN : 2477-8241                                                                                                  Vol. 8 No. 2 Tahun 2022 

24 

 

B. Hasil Validasi Ahli 

Video pembelajaran sejarah berbasis Powtoon 

dengan sintak model Inquiry Learning ini telah 

melewati tahap validasi oleh tiga ahli, yaitu: (1) 

Ahli isi bidang studi adalah Ibu Dr. Retno Winarni, 

M.Hum; (2) Ahli isi media atau desain adalah 

Bapak Yanuar Nurdiansyah, S.T., M.Cs; dan (3) 

Ahli bahasa adalah Bapak Bambang Edi Purnomo, 

S.Pd., M.Pd. Adapun tingkat persentase hasil 

validasi ahli dapat dilihat pada diagram berikut. 
 

Gambar 2: Diagram Hasil Validasi Ahli 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan diagram di atas, maka hasil 

validasi ahli isi bidang studi, ahli media atau desain, 

dan ahli bahasa terhadap kelayakan produk video 

pembelajaran sejarah berbasis Powtoon dengan 

sintak model Inquiry Learning menunjukkan 

kualifikasi “sangat baik” dan dapat digunakan 

tanpa revisi. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Produk pengembangan yang telah 

tervalidasi ahli, selanjutnya dilakukan uji coba 

produk, meliputi uji coba pengguna, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba lapangan utama. 

1. Uji Coba Pengguna 

Uji coba pengguna melibatkan pendidik mata 

pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMAN 1 

Panarukan, yaitu Ibu Ani Juwita, S.Pd. Hasil uji 

coba pengguna dalam penelitian pengembangan 

video pembelajaran sejarah berbasis Powtoon dengan 

sintak model Inquiry Learning dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4: Data Uji Coba Pengguna 

No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Media yang 

kreatif & 

inovatif 

    √ 

2. Penjabaran 

materi sistematis 

    √ 

3. Bahasa mudah 

dipahami 

    √ 

4. Kemenarikan 

desain 

    √ 

5. Kemudahan 

program  

    √ 

6. Backsound dan 

Dubbing jelas 

    √ 

7. Memberikan 

info penunjang 

    √ 

8. Tujuan 

pembelajaran 

   √  

9. Memotivasi 

peserta didik 

   √  

10. Meningkatkan 

kemampuan  

   √  

Skol Total = 47 

Sumber: Data Primer Diolah 

P = 47
50

 × 100% = 94% 

Berdasarkan hasil penilaian uji 

pengguna oleh pendidik terhadap video 

pembelajaran sejarah berbasis Powtoon 

dengan sintak model Inquiry Learning di 

atas, maka diperoleh tingkat persentase sebesar 

94% dengan kualifikasi “sangat baik” dan 

dapat digunakan tanpa revisi. 

2. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan  

dengan melibatkan 9 peserta didik kelas XI 

IPS 1 di SMAN 1 Panarukan. Hasil uji 

coba kelompok kecil menguraikan nilai 

Pre-test dan Post-test peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan video Powtoon , 

sebagai berikut:  

Tabel 5: Data Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1. AZ 43,8 78,5 

2. DF 50 84,7 

3. ES 43,8 83,3 

4. FASN 58,3 93,8 

5. INT 47,9 88,9 

6. JW 45,8 86,8 

7. MBF 36,1 74,3 

8. RP 50 84,7 

9. SAA 44,4 84,7 

Total: 420,1 759,7 

Rata-rata: 46,68 84,41 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

diperoleh nilai rata-rata Pre-test sebesar 

46,68 dan Post-test sebesar 84,41. Hasil nilai 

rata-rata Post-test lebih besar daripada Pre-test 

sehingga terjadi peningkatan CTS peserta 

didik. Adapun diagram peningkatan CTS pada 

uji coba kelompok kecil, sebagai berikut. 

Ahli Isi

Bidang

Studi

Ahli Media

atau Desain

Ahli

Bahasa

(%) 94 91,8 94

90
91
92
93
94
95

Hasil Validasi Ahli

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ISSN : 2477-2771                                                           Candrasangkala: Jurnal Pendidikan dan Sejarah 

E-ISSN : 2477-8241                                                                                                  Vol. 8 No. 2 Tahun 2022 

25 

 

 

Gambar 3: Diagram Peningkatan CTS Pada Uji Coba 

Kelompok Kecil 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasakan diagram di atas, peningkatan nilai rata-

rata CTS sebesar 80,83% dengan predikat “sangat 

tinggi”. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan 

video pembelajaran sejarah berbasis Powtoon dengan 

sintak model Inquiry Learning mampu 

meningkatkan Critical Thinking Skills peserta 

didik pada uji coba kelompok kecil. 

3. Uji Coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan dengan 

melibatkan 32 peserta didik kelas XI IPS 1 di 

SMAN 1 Panarukan. Hasil uji coba lapangan 

menguraikan nilai Pre-test dan Post-test peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan video 

Powtoon, sebagai berikut:  

Tabel 6: Data Uji Coba Lapangan 

No. Nama 
Nilai 

Pre-test Post-test 

1. ARF 42,4 79,2 

2. AIK 42,4 83,3 

3. AS 49,3 85,4 

4. AZ 50,7 85,4 

5. AR 33,3 75 

6. AM 38,2 79,2 

7. BS 34,1 72,9 

8. DF 60,4 91,7 

9. DA 45,8  81,9 

10. EB 37,5 81,9 

11. ES 49,3 88,2 

12. FASN 70,1 94,4 

13. FAR 41,7 82,6 

14. IF 35,4 72,2 

15. INT 57,6 93,1 

16. JW 50 86,8 

17. MAF 44,4 79,9 

18. MPM 56,3 90,3 

19. MRH 54,2 84,1 

20. MBF 38,2 81,9 

21. MDAR 42,4 84,7  

22. MISH 43,1 82,6 

23. NW 50 88,9 

24. RP 58,3 93,1 

25. RDR 44,4 81,3 

26. SN 31,9 75 

27. SAA 50 85,4 

28. S 33,3 72,9 

29. TER 40,9 75 

30. VM 49,3 83,3 

31 YRPP 43,1 79,2 

32. YSA 43,1 83,3 

Total: 1461,1 2654,2 

Rata-rata: 45,66 82,94 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

diperoleh nilai rata-rata Pre-test sebesar 

45,66 dan Post-test sebesar 82,94. Hasil nilai 

rata-rata Pre-test lebih besar daripada Post-test 

sehingga terjadi peningkatan CTS peserta 

didik. Adapun diagram peningkatan CTS 

pada uji coba lapangan, sebagai berikut. 
 

Gambar 4: Diagram Peningkatan CTS Pada Uji 

Coba Lapangan 

Sumber: Data Primer Diolah 

Berdasakan diagram tersebut, maka 

terjadi peningkatan nilai rata-rata CTS 

sebesar 81,65% dengan predikat “sangat 

tinggi”. Sehingga disimpulkan bahwa  

penggunaan video pembelajaran sejarah 

berbasis Powtoon dengan sintak model Inquiry 

Learning mampu meningkatkan Critical 

Thinking Skills peserta didik pada uji 

coba lapangan. 

 

D. Pembahasan 

Hasil penelitian pengembangan ini 

menunjukkan relevansi dengan penelitian 

terdahulu. Penelitian dari Wale & Bishaw 

(2020) menunjukkan Inquiry Learning dapat 

meningkatkan CTS peserta didik. Penelitian 

oleh Dwijayanti et al. (2015) menunjukkan 

penerapan pendekatan Scientific dengan Inquiry 

Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar sejarah 

peserta didik kelas XI IPS SMA. Adapun 

penelitian terdahulu terkait produk Powtoon 

terlihat dari penelitian dari Pais et al. (2017) 

bahwa media Powtoon dapat  memotivasi 

dan meningkatkan kemampuan baru peserta 

Pre-test Post-test

x̄ 46,68 84,41
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didik. Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Ramachandiran & Mahmud (2019) yang 

mengungkapkan bahwa media Powtoon 

merupakan alat penilaian yang efektif dalam 

pembelajaran abad ke-21. Bila dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

melengkapi penelitian terdahulu, video pembelajaran 

sejarah menggunakan Powtoon yang didesain 

dengan sintak model Inquiry Learning dapat 

meningkatkan CTS peserta didik.  

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta 

didik berpikir kritis (CTS) untuk dapat 

memecahkan berbagai permasalahan, baik bagi 

dirinya sendiri ataupun orang lain. CTS 

merupakan ketrampilan yang sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran sejarah guna 

meningkatkan kemampuan dalam interpretasi, 

analisis, evaluasi, kesimpulan, sintesis, serta 

penjelasan berdasarkan bukti, konseptual, 

metodologis, kriteriologis, dan kontekstual (Facione, 

2020). Oleh karena itu, video pembelajaran 

sejarah berbasis Powtoon dengan model Inquiry 

Learning dikembangkan untuk meningkatkan CTS 

peserta didik. Pemilihan produk ini juga didasarkan 

pada keunggulan yang dimiliki media tersebut, 

antara lain memiliki fitur yang beragam dan 

merupakan perangkat lunak animasi sederhana 

yang paling ramah pengguna, serta dapat disimpan 

dalam berbagai format (MP4, JPG, GIF, PPT) 

ataupun diekspor langsung ke laman Youtube dan 

Vimeo berupa video. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan video pembelajaran berbasis 

Powtoon dengan sintak model Inquiry Learning, 

merupakan solusi alternatif pemecahan 

permasalahan riil yang ditemukan penulis dalam 

proses pembelajaran sejarah di sekolah. Video 

Powtoon membahas tentang materi proses masuk 

dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 

Indonesia. Video Powtoon ini juga telah melalui 

tahapan pengujian, yaitu uji validasi ahli isi bidang 

studi, ahli media atau desain, ahli bahasa, dan uji 

coba produk dengan kesimpulan sebagai berikut: 

(1) pengembangan produk dapat berjalan dengan 

baik berdasarkan acuan analisis performansi dan 

kebutuhan, analisis pengetahuan awal; analisis gaya 

belajar, serta analisis tingkat CTS awal; (2) hasil 

validasi ahli terhadap kelayakan produk video 

Powtoon secara keseluruhan menunjukkan 

kualifikasi “sangat baik”; (3) pengaruh video 

Powtoon terhadap CTS peserta didik menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test 

pada uji coba produk dengan predikat “sangat 

tinggi”. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

akhir bahwa penggunaan video pembelajaran 

sejarah berbasis Powtoon dengan sintak 

model Inquiry Learning efektif meningkatkan 

Critical Thinking Skills peserta didik pada 

mata pelajaran sejarah kelas XI SMA. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa 

kelemahan penggunaan video Powtoon 

dalam pembelajaran sejarah, yaitu: (1) tidak 

dapat digunakan tanpa koneksi atau jaringan 

internet; (2) terdapat karakter dan fitur tidak 

gratis atau berbayar; (3)  penggunaan teks 

yang terlalu panjang dirasa cukup menggangu 

tampilan video Powtoon. Dengan demikian 

untuk penelitian  berikutnya, disarankan 

yaitu: (1) Diperlukan inovasi pengembangan 

video powtoon versi offline; (2) pengguna 

dianjurkan untuk membuat akun baru di 

setiap limit penggunaan video Powtoon. 

Setiap akun baru akan mendapatkan batas 

waktu menggunakan fitur berbayar secara 

gratis selama 4 hari. Oleh karena itu, 

pengguna harus memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin untuk menggunakan fitur berbayar 

yang diinginkan. Namun pada dasarnya 

Website Powtoon telah menyediakan fitur gratis 

yang dapat digunakan kapan saja tanpa 

membuat akun baru; (3) Materi didesain 

secara singkat dan jelas, serta dengan 

tampilan yang menarik. Sehingga dianjurkan 

untuk membuat desain ataupun rancangan 

materi yang akan ditampilkan telebih 

dahulu.  
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